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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi termasuk penyakit silent killer yang penyebab
utama kematian di seluruh dunia. Masih tingginya angka kejadian penderita
hipertensi dikarenakan ketidakpatuhan dalam pengobatan. Keberhasilan
pengobatan antihipertensi sangat bergantung pada pengetahuan dan
kepatuhan pasien.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan rancangan analitik korelasi dan
pendekatan cross sectional ini dilakukan pada 30 penderita hipertensi yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Data diambil menggunakan
kuesioner pengetahuan dan kuesioner kepatuhan MMAS-8. Data penelitian ini
dianalisa dengan uji rank spearman.

Hasil: Sebagian besar responden masuk kategori dewasa dengan pendidikan
terakhir SD berjumlah 17 responden. Hampir seluruh responden berjenis
kelamin perempuan, dimana sebagian besar menderita hipertensi derajat 2
kurang dari 10 tahun. Hasil uji rank spearman menunjukkan nilai p = 0,009 dan
coefficient correlation = 0,472.

Kesimpulan: Hasil Analisa menunjukkan terdapat hubungan yang cukup kuat
antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan dalam mengkonsumsi obat
antihipertensi di Puskesmas Pekauman Banjarmasin.

Kata Kunci: Antihipertensi, hipertensi, kepatuhan minum obat, MMAS-8,
pengetahuan

ABSTRACT

Background: Hypertension is a silent killer disease that is the main cause of
death worldwide. The high incidence of hypertension sufferers is due to non-
compliance in treatment. The success of antihypertensive treatment is highly
dependent on patient knowledge and compliance.

Method: This quantitative study with a correlation analytical design and a
cross-sectional approach was conducted on 30 hypertension sufferers
selected using a purposive sampling technique. Data were taken using the
knowledge questionnaire and the MMAS-8 compliance questionnaire. The
research data were analyzed using the Spearman rank test.

Results: Most respondents were categorized as adults with a final education
of elementary school totaling 17 respondents. Almost all respondents were
female, most of whom had suffered from grade 2 hypertension for less than
10 years. The results of the Spearman rank test showed a p value = 0.009 and
a correlation coefficient = 0.472.

Conclusion: The results of the analysis showed that there was a fairly strong
relationship between the level of knowledge and compliance in consuming
antihypertensive drugs at the Pekauman Banjarmasin Health Center.

Keyword : Antihypertensive, hypertension, medication adherence, MMAS-8,
knowledge
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Pendahuluan
Hipertensi merupakan suatu keadaan
ketika tekanan darah di pembuluh darah
meningkat secara kronis hingga mencapai
tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan tekanan
darah diastolik = 90 mmHg. Hipertensi
disebabkan kerena adanya kekakuan arteri
tubuh sehingga tekanan darah cenderung
meningkat. Hipertensi juga disebut sebagai
silent  disease karena terkadang tidak
menunjukkan tanda dan gejala, namun jika
dibiarkan akan merusak organ-organ vital
seperti jantung dan ginjal (Sudargo et al., 2021).
Pemeriksaan tekanan darah secara
rutin sangat diperlukan untuk mendeteksi
hipertensi karena hipertensi merupakan silent
killer yang menjadi penyakit penyebab
kematian utama di dunia (WHO, 2019). Secara
global, terjadi peningkatan jumlah penderita
hipertensi di seluruh dunia pada periode 1990 —
2019 dengan perkiraan 650 juta menjadi 128
miliar penderita hipertensi dengan rentang usia
30 — 79 tahun. Hipertensi cenderung semakin
parah seiring bertambahnya usia (WHO, 2022).
Data riset kesehatan dasar tahun 2018
menunjukkan adanya peningkatan prevalensi
hipertensi di Indonesia dalam 5 tahun terakhir
yaitu dari 25,8% menjadi 34,1%. Prevalensi
hipertensi tertinggi berdasarkan provinsi di
Indonesia diduduki oleh Kalimantan Selatan
dengan persentase sebesar 44% (Kemenkes RI,
2018). Di Kota Banjarmasin, hipertensi
merupakan penyakit dengan jumlah kasus
terbanyak selama 3 tahun berturut-turut yaitu
pada tahun 2021 dengan jumlah 46.803 kasus,
pada tahun 2022 dengan jumlah 56.269 kasus,
dan pada tahun 2023 dengan jumlah 72.161
kasus (BPS Kota Banjarmasin, 2023).
Puskesmas dengan pasien penderita
hipertensi terbanyak di Kota Banjarmasin yaitu
Puskesmas Pekauman dengan jumlah sebanyak
2.449 kasus pada tahun 2022 dan sebanyak
2.509 kasus pada tahun 2023. Penanganan
hipertensi dapat dilakukan dengan cara
mengkonsumsi  obat antihipertensi yang
bertujuan untuk mengurangi morbiditas dan
mortalitas serta mengontrol tekanan darah
hingga mencapai dan mempertahankan
keberhasilan target terapi yaitu tekanan darah
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sistolik di bawah 140 mmHg dan/atau tekanan
darah diastolik di bawah 90 mmHg.
Keberhasilan terapi ini sangat dipengaruhi oleh
kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat
(Ulfa & Nugroho, 2021).

Kemenkes RI, (2018) menyebutkan,
55,6% penderita hipertensi tidak patuh dalam
meminum obat antihipertensi yang terbagi
menjadi 32,2% tidak rutin minum obat dan
13,3% tidak minum obat. Ketidakpatuhan
penderita hipertensi tersebut didasari beberapa
alasan seperti merasa sudah sehat (59.8%),
tidak rutin ke fasilitas pelayanan kesehatan
(31.3%), lebih memilih obat-obatan tradisional
(14,5%), alasan lain-lain (12,5%), sering lupa
(11,5%), tidak mampu membeli obat secara
rutin (8,1%), tidak tahan terhadap efek samping
obat (4,5%) dan obat yang diinginkan tidak
tersedia di fasilitas pelayanan kesehatan (2,0%).
Menurut Harjana (2023), kepatuhan dalam
mengkonsumsi obat merupakan suatu bentuk
perilaku kesehatan.

Teori Lawrence Green dalam Kasmiati
et al., (2023) menyebutkan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya vyaitu faktor predisposisi yaitu
pengetahuan dimana semakin baik
pengetahuan seseorang, maka diduga perilaku
kesehatannya dapat menjadi lebih baik.
Menurut Ariyani et al., (2021), pasien harus
memiliki pengetahuan agar dapat mengerti
mengapa mereka membutuhkan pengobatan
untuk dirinya. Satibi et al.,, (2021)
menambahkan, pengetahuan sangat
menentukan kerasionalitasan penggunaan obat
karena  keberhasilan  terapi pengobatan
penyakit juga ditentukan oleh penggunaan obat
yang rasional dan didasari oleh pengetahuan
pasien yang baik.

Kurangnya pengetahuan pasien dalam
berobat berkaitan dengan adanya hambatan
literasi kesehatan (Dian et al., 2023). Hal ini yang
menyebabkan pasien tidak mengetahui apa
yang harus dilakukan dan mengapa harus
melakukan pengobatan tersebut sehingga
berdampak pada perilaku pengobatan yang
menjadi tidak teratur dan menimbulkan
ketidakpatuhan (Swarjana, 2022). Obat anti
hipertensi harus diminum secara rutin setiap
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hari agar dapat mengontrol tekanan darah, jika
tidak teratur akibat pasien tidak patuh pada
regimen pengobatan sesuai anjuran dapat
menimbulkan dampak rebound atau
meningkatnya tekanan darah tiba-tiba yang
dapat menyebabkan kerusakan organ dan
membahayakan nyawa pasien (Ariyani et al.,
2021).

Penelitian dengan variabel serupa
pernah dilakukan oleh Ayuningtyas (2022) yang
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan pasien terhadap kepatuhan
minum obat antihipertensi. Hasil menunjukkan
p value = 0,023 < 0,05. Penelitian tersebut
mengukur  pengetahuan pasien tentang
hipertensi sehingga diperlukan penelitian
terbaru yang lebih berfokus pada pengetahuan
pasien tentang pengobatan hipertensi karena
diduga memiliki korelasi dengan kepatuhan
pasien dalam mengkonsumsi obat
antihipertensi.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 15 Mei 2024 dengan melakukan
wawancara pada 10 penderita hipertensi di
Puskesmas Pekauman tentang rutinitas
konsumsi obat antihipertensi dalam 2 minggu
terakhir menemukan 8 dari 10 pasien tersebut
menjawab tidak rutin minum obat dengan
berbagai alasan seperti merasa sudah sehat dan
tidak tahu bahwa pengobatan antihipertensi
harus dilakukan dengan jangka panjang.
Melihat masalah yang ada diduga terdapat

masalah  ketidakpatuhan ~ minum  obat
antihipertensi  yang didasari  kurangnya
pengetahuan  pasien. Berdasarkan latar

belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian yang tujuannya untuk menganalisa

hubungan tingkat pengetahuan dengan
kepatuhan dalam  mengkonsumsi  obat
antihipertensi  di  Puskesmas  Pekauman

Banjarmasin.

Metode

Penelitian telah dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Pekauman selama 1 minggu
pengambilan data periode bulan Juli 2024
dengan sasaran pasien dewasa penderita
hipertensi. Penelitian kuantitatif berjenis survey
analitik-korelasi ini dilakukan dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian survey
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analitik  dilakukan dengan  menyebarkan
angket/kuesioner dalam proses survey atau
pengumpulan  datanya dengan  tujuan
menganalisa fenomena tertentu dan penelitian
dilakukan dalam suatu waktu yang serentak
tanpa melakukan follow up di lain waktu dan
penelitian  analitik  korelasi  merupakan
penelitian yang bermaksud untuk menganalisa
keterkaitan antar variabel penelitian (Ibrahim et
al., 2023).

Populasi penelitian ini adalah penderita
hipertensi yang terdata di Puskesmas
Pekauman dengan rata-rata dalam 1 bulan
terakhir berjumlah 219 orang. Jumlah minimal
sampel dalam penelitian ini berjumlah 30
responden yang didasari teori dari Tanjung &
Muliyani, (2021). Teknik pengambilan sampel
diambil secara purposive atau memilih sampel
dengan kriteria dan alasan tertentu.

Terdapat kriteria yang menjadi
pertimbangan pengambilan sampel dalam
penelitian. Adapun kriteria inklusi vyaitu
responden yang bersedia menjadi responden
dan terdata sebagai pasien hipertensi >140-90
mmHg dan mendapat obat antihipertensi di
Puskesmas Pekauman. Kriteria eksklusinya
adalah pasien dalam kondisi gawat darurat atau
rujukan, dan penderita hipertensi gestasional.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner pengetahuan tentang pengobatan
hipertensi yang diadopsi dari penelitian
terdahulu oleh Nuraisah (2021) dengan hasil uji
validitas menggunakan uji product momment
yang menunjukkan nilai r hitung (0,365 — 0,754)
> r tabel (0,355) dan hasil uji reliabilitas yang
menunjukkan nilai chronbach’s alpha 0,736 >
0,6 sehingga kuesioner tersebut dinyatakan
valid dan reliabel untuk digunakan sebagai
instrumen pengukuran pengetahuan tentang
pengobatan hipertensi. Kuesioner kedua yaitu
kuesioner kepatuhan dalam mengkonsumsi
obat antihipertensi  Eight-ltem  Morisky
Medication Adherence Scale (MMAS-8). Zhang
et al., (2021) telah melakukan uji validitas dan
reliabilitas pada kuesioner MMAS-8 dan hasil uji
validitas dengan pearson correlation
menunjukkan nilai 0,845 (p <0,001) yang berarti
kuesioner ini memiliki nilai validitas yang tinggi,
serta nilai chronbach alpha sebesar 0,625 yang
berarti kuesioner ini reliabel atau layak untuk
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digunakan sebagai instrumen penelitian demi
mengukur kepatuhan konsumsi obat. Analisa
bivariat menggunakan uji Rank Spearman.
Penelitian ini telah mendapatkan
perijinan tempat penelitian dari Dinas
Kesehatan Kota Banjarmasin dan Puskesmas
Pekauman dengan nomor 070/071.0591-
YanSDK/Dinkes. Perijinan juga telah didapat
dari Puskesmas Pekauman yang dijadikan lokasi
penelitian dengan nomor 070/390/Puskesmas.
Penelitian ini juga telah dinyatakan layak dari
komisi etik Universitas Sari Mulia yang tertera
dalam surat ethical clearance dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)

Universitas Sari Mulia Banjarmasin dengan
nomor 429/KEP-UNISM/VIII/2024.

Hasil
Analisa Univariat

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25
Juli 2024 sampai dengan tanggal 2 Agustus
2024. Lokasi penelitian ada di ruang tunggu poli
umum Puskesmas Pekauman Banjarmasin
tepatnya di pos pemeriksaan TTV pasien
sebelum masuk ke ruang pemeriksaan.
Penelitian dilakukan pada 30 responden dengan
karakteristik yang terurai sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur, Pendidikan, Jenis Kelamin, Derajat Hipertensi, Lama Menderita
Hipertensi, Obat Antihipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan (n=30)

Variabel Kategori Frekuensi %
Umur Dewasa (19-59 tahun) 18 60
Lansia (=60 tahun) 12 40
Pendidikan SD 17 56,7
SMP 7 23,3
SMA 6 20
Jenis Kelamin Perempuan 23 76,7
Laki-laki 7 23,3
Derajat Hipertensi Derajat 1 (TD =2140/90 mmHg) 8 26,7
Derajat 2 (TD 2160/100 mmHg) 22 73,3
Lama Menderita <10 tahun 18 60
Hipertensi >10 tahun 12 40
Obat Antihipertensi Amlodipin 12 40
Amlodipin+Candesartan 18 60
Pengetahuan Kurang 7 23,3
Cukup 19 63,3
Baik 4 13,4
Kepatuhan Rendah 21 70
Sedang 9 30
Baik 0 0
Sumber: Data Primer Penelitian (2024)
Tabel 1 menunjukkan sebagian besar mengkonsumsi obat antihipertensi

responden masuk kategori umur dewasa (19-59
tahun) yaitu sebanyak 18 responden (60%)
dengan pendidikan terakhir sebagai lulusan SD
berjumlah 17 responden (56,7%). Hampir
seluruh responden berjenis kelamin perempuan
jumlah 23 (76,7%). Sebagian besar responden
masuk dalam kelompok menderita hipertensi
derajat 2 (TD 2160/100 mmHg) dengan jumlah
22 responden (73,3%), dengan lama waktu
menderita hipertensi kurang dari 10 tahun yaitu
sejumlah 18 responden (60%) dan telah
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Amlodipin+Candesartan.

Hasil analisa menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang cukup tentang hipertensi
yaitu sebanyak 19 responden (63,3%). Data juga
menunjukkan hanya ada sebagian kecil yang
memiliki pengetahuan baik (13,4%). Data
kepatuhan responden dalam konsumsi obat
antihipertensi dalam kategori yang rendah yaitu
21 responden (70%).

Analisa bivariat
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Penyajian hasil analisa bivariat dalam
penelitian ini didasari tujuan penelitian untuk
menganalisis hubungan tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan dalam mengkonsumsi obat

antihipertensi di  Puskesmas Pekauman
Banjarmasin dengan menggunakan uji rank
spearman. Hasil analisa bivariat dalam
penelitian ini tersaji sebagai berikut:

Tabel 2 Hubungan antara Pengetahuan dengan Kepatuhan Responden dalam Konsumsi Obat
Antihipertensi (n=30)

Variabel Kepatuhan P value Keterangan
Rendah Sedang Total
Pengetahuan f % f % f % 0,009 Ada hubungan
Kurang 7 23,3 0 0,0 23,3
Cukup 13 43,3 6 20 19 63,3
Baik 1 3,4 3 10 4 13,4
Total 21 70 9 30 30 100
Sumber: Data Primer Penelitian (2024)
Tabel 2 menunjukkan p value sebesar pengetahuan dengan kepatuhan dalam
0,009 < a 0,05 sehingga Ha diterima yang berarti penelitian ini memiliki kekuatan yang cukup
ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kuat. Tabel silang menunjukkan bahwa
kepatuhan  dalam  mengkonsumsi  obat mayoritas responden memiliki pengetahun
antihipertensi  di  Puskesmas  Pekauman cukup tentang hipertensi dan memiliki

Banjarmasin. Ditemukan bahwa nilai correlation
coefficient sebesar 0,472 yang berarti hubungan

Pembahasan

Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang cukup tentang hipertensi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Simanjuntak dan Situmorang
(2022) yang menunjukkan mayoritas penderita
hipertensi yang menjadi respondennya memiliki
pengetahuan vyang cukup dan terdapat
hubungan pengetahuan dengan pengendalian
tekanan darah (p=0,004). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu oleh Setiandari
(2022) yang menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan
penyakit hipertensi (p = 0,028) dimana semakin
baik pengetahuan seseorang maka perilaku
pencegahan penyakit hipertensinya semakin
baik.

Berdasarkan karakteristik responden,
diketahui sebagian besar responden termasuk
golongan umur dewasa. Responden termuda
berusia 46 tahun, responden tertua berusia 65
tahun dan rata-rata usia responden dalam
penelitian ini yaitu 57,67 tahun. Hasil penelitian
ini sejalan dengan data Riset Kesehatan Dasar 5
tahunan yang diterbitkan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia yang
menunjukkan prevalensi hipertensi di Indonesia

OPEN 8 ACCESS

kepatuhan yang rendah dalam mengkonsumsi
obat antihipertensi (43,3%).

meningkat seiring bertambahnya usia dengan
data 55,2% pada penduduk berusia 55-64
tahun, 63,2% pada penduduk berusia 65-74
tahun dan 69,5% pada penduduk berusia 75
tahun ke atas (Kemenkes RI, 2018).

Diperkuat dengan hasil penelitian
terdahulu oleh Abdullah et al.,, (2022) yang
menunjukkan adanya hubungan antara usia
dengan kejadian hipertensi (p = 0,000) dimana
sebagian besar penderita hipertensi yang
menjadi respondennya termasuk golongan
paruh baya dengan rentang usia 45-59 tahun.
Menurut Wade (2023), hipertensi banyak
muncul dan menyerang penduduk usia paruh
baya atau usia 50 tahunan menjelang lansia.
Penyakit ini termasuk penyakit degeneratif yang
terakumulasi akibat gaya hidup, semakin parah
seiring bertambahnya usia dan memuncak pada
masa lansia (60 tahun ke atas).

Proses degenerasi sel yang dimulai
sejak usia 30 tahunan menyebabkan beberapa
fungsi tubuh mengalami penurunan, termasuk
fungsi sistem kardiovaskuler yang ditandai
dengan  terjadinya  aterosklerosis  atau
penyempitan dan kekakuan pembuluh darah
sehingga tekanan darah semakin meningkat.
Berdasarkan rekap data pada master tabel
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diketahui bahwa dari 6 responden vyang
memiliki pengetahuan kurang, terdapat 4
responden yang termasuk golongan umur
lansia. Hal ini menimbulkan asumsi peneliti
yaitu semakin tua usia seseorang maka
pengetahuannya juga semakin menurun.

Pengetahuan seseorang dipengaruhi
oleh usianya semakin dewasa maka semakin
baik pengetahuan seseorang namun seiiring
menuanya usia maka pengetahuan dapat
terkikis akibat adanya penurunan kapasitas
kognitif yang terjadi pada masa penuaan
(Simanjuntak & Situmorang, 2022). Pengolahan
data penelitian terkait tingkat pendidikan
responden menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan sebagai lulusan SD.
Menurut Roesminingsih et al., (2024) lulusan SD
termasuk kategori pendidikan tingkat rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh Pebrisiana et al.,
(2022) yang menunjukkan sebagian besar
penderita hipertensi yang menjadi
respondennya berpendidikan rendah dan ada
hubungan antara pendidikan dengan kejadian
hipertensi (p=0,000). Pendidikan rendah dapat
membentuk perilaku kesehatan yang kurang
baik, hal ini didasari teori Lawrence Green
dalam yang menyebutkan perilaku seseorang
terbentuk karena adanya pengetahuan.
Pengetahuan vyang baik dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan seseorang.

Semakin tinggi pendidikan maka semain
baik pengetahuannya, sehingga perilaku
kesehatan menjadi lebih baik dan berdampak
pada meningkatnya derajat kesehatan. Data
Riset Kesehatan Dasar yang diterbitkan oleh
Kemenkes RI, (2018) menunjukkan bahwa salah
satu alasan ketidakpatuhan pasien dalam
mengkonsumsi antihipertensi yaitu berkaitan
dengan masalah efek samping. Kepmenkes RI
menyatakan pedoman nasional pelayanan
kedokteran tata laksana hipertensi bahwa
setiap obat antihipertensi memiliki efek
samping yang berbeda.

Hasil penelitian juga menunjukkan
sebagian besar responden memiliki kepatuhan
yang rendah dalam mengkonsumsi obat
antihipertensi. Kepatuhan dapat
mempengaruhi  tekanan darah pasien
hipertensi. Asman et al., (2023) vyang
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menyebutkan bahwa kepatuhan minum obat
merupakan faktor terbesar vyang dapat
mempengaruhi tekanan darah.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
terdahulu oleh Nopitasari et al., (2019) yang
menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat
dan ketepatan waktu jadwal minum obat
berpengaruh terhadap tekanan darah (p =
0,000). Pasien yang memiliki kepatuhan rendah
dalam mengkonsumsi obat antihipertensi maka
tekanan darah pasien tidak dapat dikontrol
untuk mencapai target terapi <140/90 mmHg.
Penelitian terdahulu lainnya oleh Putri (2022)
menunjukkan  kepatuhan pasien dalam
mengkonsumsi  antihipertensi berpengaruh
terhadap penurunan tekanan darah (p = 0,002)
dimana pasien yang memiliki tingkat kepatuhan
rendah cenderung mngalami kenaikan tekanan
darah, dan pasien yang memiliki tingkat

kepatuhan tinggi cenderung mengalami
penurunan tekanan darah.

Rendahnya kepatuhan responden
dalam penelitian ini berkaitan dengan

karakteristik lama menderita hipertensi yang
dilalui oleh responden. Hal ini didasari hasil
pengolahan data karakteristik lama menderita
hipertensi yang menunjukkan mayoritas
responden menderita hipertensi derajat 2 (TD
>160/100 mmHg) dengan jumlah 22 dari 30
orang (73,3%). Menurut Hidayati, Martini dan
Hendrati (2021) penderita hipertensi derajat 2
memiliki risiko mengalami stroke sebesar 1,44
kali lebih besar daripada penderita hipertensi
derajat 1. Semakin tinggi tekanan darah baik
sistolik maupun diastolik dapat meningkatkan
risiko terjadinya berbagai komplikasi termasuk
stroke pada penderita hipertensi.

Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/4634/2021
tentang pedoman  nasional  pelayanan
kedokteran tata laksana hipertensi menetapkan
target penurunan tekanan darah pada pasien
hipertensi harus mencapai <140/90 mmHg dan
stabil selama 6 bulan berturut-turut.
Penggunaan obat antihipertensi secara teratur
setiap hari sangat diperlukan untuk mencapai
target terapi tersebut dan keberhasilannya
sangat bergantung pada kepatuhan pasien oleh
karena itu diperlukan kesadaran pada
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responden untuk melanjutkan pengobatan
jangka panjangnya (Kemenkes RI, 2021).

Setiarto, et al (2021) menyebutkan,
pasien yang penyakit yang lebih parah
berpotensi untuk tidak patuh untuk menjalani
pengobatan rutin setiap hari. Ketidakpercayaan
terhadap efektifitas obat akan muncul pada
pasien dengan tingkat keparahan tinggi dan
tidak kunjung sembuh, kondisi ini disebut
dengan rendahnya self efficacy atau rendahnya
keyakinan pada pengobatan. Teori ini didukung
penelitian terdahulu oleh Qodir (2021) yang
menunjukkan nilai ada hubungan vyang
signifikan antara self efficacy dengan tingkat
kepatuhan minum obat pada penderita
hipertensi dimana pasien hipertensi memiliki
self efficacy tinggi berkorelasi dengan patuh
menjalankan terapi obat antihipertensi.

Hasil pengolahan data karakteristik
lama menderita hipertensi menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menderita hipertensi
selama <10 tahun. Menurut Irwan (2020),
hipertensi yang diderita dalam jangka waktu
yang panjang (> 10 tahun) dapat merusak
organ-organ penting dalam tubuh seperti otak,
ginjal, retina, dan jantung. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Murti (2020) yang menunjukkan
adanya hubungan antara lama hipertensi
dengan kejadian penyakit jantung (P = 0,021)
yang disebabkan terganggunya jalur
pendistribusian nutrisi dan oksigen dalam
haemoglobin membuat otot jantung menjadi
kaku dan mengganggu kinerjanya dalam
memompa darah ke seluruh tubuh.

Hal ini memunculkan asumsi bahwa
responden yang menderita hipertensi <10
tahun dalam penelitian ini masih belum
terlambat untuk memperbaiki gaya hidup dan
kepatuhan minum obat antihipertensi. Asumsi
ini didasari karena resiko kerusakan organ
tubuh akibat hipertensi masih dapat dicegah.
Menurut Prokami (2020), gaya hidup yang
direkomendasikan sebagai pencegahan dan
penatalaksanaan hipertensi antara lain dengan
membatasi asupan garam, rutin berolah raga,
berhenti merokok, menurunkan berat badan
menuju indeks vyang ideal dan tidak
mengkonsumsi alkohol serta menghindari
faktor pencetus stress
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Hal ini sejalan dengan data Riset
Kesehatan Dasar Indonesia yang menunjukkan
bahwa salah satu alasan utama pasien
hipertensi tidak rutin minum obat dan
menyebabkan ketidak patuhan adalah karena
merasa sudah sehat (Kemenkes RI, 2018).
Menurut Suhadi (2021), jika pengobatan
antihipertensi  tiba-tiba dihentikan dapat
menimbulkan pelonjakan tekanan darah yang
tidak terkontrol atau disebut dengan istilah
rebound.

Kementerian  Kesehatan  Republik
Indonesia dalam Kepmenkes Rl nomor
HK.01.07/MENKES/4634/2021 menetapkan

bahwa pengobatan hipertensi secara
farmakologi  melalui  penggunaan  obat
antihipertensi harus dilakukan secara rutin
setiap hari, kontinyu dalam jangka panjang.
Penghentian pengobatan tanpa advice dokter.
Hasil pemeriksaan tekanan darah yang stabil di
bawah 140/90 mmHg selama 6 bulan berturut-
turut dalam mengindikasikan pengurangan
dosis antihipertensi. Dilanjutkan kemungkinan
hingga tidak memerlukan konsumsi obat
antihipertensi, meski begitu gaya hidup sehat
harus terus dipertahankan.

Pembahasan hasil analisa bivariat
menunjukkan p value sebesar 0,009 < a 0,05
sehingga Ha diterima yang berarti ada

hubungan tingkat pengetahuan dengan
kepatuhan  dalam  mengkonsumsi  obat
antihipertensi di  Puskesmas Pekauman

Banjarmasin. Ditemukan bahwa nilai correlation
coefficient sebesar 0,472 yang berarti hubungan
pengetahuan dengan kepatuhan dalam
penelitian ini memiliki kekuatan yang cukup
kuat. Tabel silang menunjukkan bahwa hampir
setengah dari responde memiliki pengetahun
cukup tentang hipertensi dan memiliki
kepatuhan yang rendah dalam mengkonsumsi
obat antihipertensi (43,3%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Hernanda, Ardinata dan Enggani (2024) yang
menunjukkan  adanya hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi (p = 0,000), semakin baik
pengetahuan penderita hipertensi maka
semakin patuh konsumsi obat
antihipertensinya.
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Pengetahuan pasien yang belum
mencapai tingkat yang baik berkaitan dengan
adanya hambatan literasi kesehatan vyang
menyebabkan pasien tidak mengetahui apa
yang harus dilakukan dan mengapa harus
melakukan pengobatan tersebut sehingga
berdampak pada perilaku pengobatan yang
menjadi tidak teratur dan menimbulkan
ketidakpatuhan. Pengetahuan  merupakan
faktor pencetus (predisposing factor) yang
merupakan determinan atau pembentuk
perilaku yang dalam hal ini dalah perilaku
kesehatan yang berkaitan dengan kepatuhan.
Semakin rendah pengetahuan seseorang
tentang konsep suatu penyakit maupun
mengenai penatalaksanaannya maka
perilakunya cenderung tidak tepat (Swarjana,
2022).

Salah satu bentuk perilaku kesehatan
yang kurang tepat adalah rendahnya kepatuhan
dalam mengkonsumsi obat jangka panjang yang
harus diminum rutin setiap hari. Solusi yang
dapat  dilakukan  untuk  meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam
menjalani program pengobatan adalah dengan
pemberian informasi obat. Pemberian informasi
obat merupakan salah satu tugas tenaga
kesehatan terutama di pelayanan kesehatan
seperti rumah sakit, puskesmas dan fasilitas
pelayanan kesehatan lainnya sebagai bagian
dari konseling, informasi dan edukasi (KIE)
dalam promosi kesehatan (Hurit et al., 2023).

Promosi kesehatan sebaiknya didukung
dengan penggunaan media seperti poster,
standing banner, leaflet, pemutaran video di
layar monitor dan lain sebagainya (Widiyastuti
et al., 2022). Penggunaan kartu kontrol obat
dapat digunakan sebagai solusi untuk
meningkatkan kepatuhan dan pengetahuan
penderita hipertensi karena di dalam kartu
kontrol obat tertera informasi tentang
hipertensi. Penelitian terdahulu oleh Arini et al.,
(2023) telah membuktikan bahwa kartu kontrol
obat (KKO) dapat meningkatkan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada pasien lansia
(p=0,001) sehingga  diharapkan dapat
diaplikasikan pada pasien dari golongan usia
lainnya, namun kartu kontrol obat ini belum
dianalisa efektivitasnya terhadap pengetahuan
pasien sehingga diperlukan penelitian terbaru
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untuk menambah ranah wawasan mengenai
efektivitas media tersebut.

Kesimpulan
Hasil penelitian disimpulkan tingkat
pengetahuan tentang pengobatan

antihipertensi pada sebagian besar pasien di
Puskesmas Pekauman Banjarmasin yang
berjumlah 19 (63,3%) tergolong cukup. Pada
variabel kepatuhan dalam mengkonsumsi obat
antihipertensi pada sebagian besar pasien di
Puskesmas Pekauman Banjarmasin tergolong
rendah yaitu berjumlah 21 dari 30 responden
(70%). Hasil analisa uji rank spearman
menunjukkan ada hubungan tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan dalam
mengkonsumsi obat  antihipertensi di
Puskesmas Pekauman Banjarmasin dengan
hubungan yang kuat (p = 0,009; coefficient
correlation = 0,472).
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